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Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu mata pelajaran yang selalu ada di
setiap jenjang pendidikan tertama kepada sekolah yang mayoritas warganya beragama
islam. Oleh sebab itu perlunya variasi saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk itu
peneliti meneliti tentang pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar siswa.

Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan Kuasi Eksperimen dengan
bentuk desain Post-test Only Control Group Design. Desain ini hanya terdapat post-
test. Untuk kelas eskperimen diajar menggunakan model discovery learning sedangkan
kelas kontrol tidak diajar menggunakan model discovery learning kemudian diberikan
post-test untuk mengetahui hasi belajar siswa setelah diberi perlakuan berbeda dengan
materi pelajaran yang sama. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas
VIl SMP Negeri 13 Malang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model discovery
learning terhadap hasil belajar subtema makanan dan minuman yang halal dan haram.
Hasilnya dapat di lihat dari perbedaan nilai rata-rata hasil belajar siswa antara kedua
kelas tersebut. Kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 77,27, sedangkan kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata 92,12. Hasil dari uji-t diperoleh nilai sig 0,00 < dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan
siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran discovery learning. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

budi pekerti siswa kelas VI1I di SMPN 13 Malang.

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad 21 ini, menuntut adanya
inovasi dan improvisasi dalam berbagai bidang, khususnya pendidikan. Pada zaman
sekarang ini, Eksistensi Teknologi Pendidikan dipandang sangat beragam macamnya,
dari lembaga pemerintahan, siswa, alumni maupun pendidik. Inovasi pada bidang
pendidikan pada saat ini terhitung cukup berlimpah dan menjanjikan. Untuk kemajuan
pendidikan pada abad ke dua puluh satu ini memerlukan kesiapan dari sumber daya
manusia, manusia harus memiliki kemapuan berpikir yang luas dan tinggi agar dapat
menangani situasi baru dan bisa memikirkan sendiri bagaimana untuk memecahkan
masalah teknologi, ilmu pengetahuan dan masalah sosial yang ada pada dunia

nyata(Akrim, 2020).

Pendidikan juga disebut sebagai usaha moral yang dilakukan oleh manusia,
masyarakat bangsa dan negara. Pendidikan dapat mengembangkan kemampuan
seseorang ke tingkat yang terbaik dalam batas hakikat individu, dengan maksud agar
setiap individu dapat berperan serta dalam pengembangan insan yang bermartabat bagi
insan yang lain dan masyarakatnya tak pernah berhenti hingga mencapai kualitas hidup
yang terbaik. Pendidikan sangat melekat dan tidak akan terpisahkan di dalam jiwa
seseorang. Seseorang mengalami proses pendidikan sejak dalam kandungan hingga
dewasa dan lanjut usia. Pendidikan menjadi sinar terang yang membantu manusia

dalam menunjukkan, tujuan, makna dan arah pada kehidupan ini(Angrayni, 2019).
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Proses pembelajaran disebut juga pengasahan keterampilan dan kebiasaan
sekelompok orang, yang diwariskan dari satu generasi ke generasi lainnya, biasanya
dilaksanakan melalui proses pengajaran hal ini juga termasuk pengertian dari
pendidikan. Pendidikan pada dasarnya juga merupakan upaya dalam mengembangkan
potensi diri seseorang dengan mempersiapkan karakter yang kuat untuk merespon
berbagai macam keadaan yang akan ditemui pada kehidupannya kelak. Dengan
demikian, pendidikan merupakan sarana internalisasi nilai-nilai kehidupan dan
pelajaran hidup seseorang untuk membentuk watak dan kepribadian ke arah yang baik

dan lebih unggul(Somad, 2021).

Pendidikan merupakan pengembangan yang diupayakan oleh manusia agar
menjadi manusia yang sehat, cerdas, dan bermartabat. Pendidikan menghasilkan
manusia yang cerdas, berempati dan kuat secara fisik dan kuat secara mental, dalam
hal keimanan, ketakwaan, berakhlakul karimah, ketekunan, keilmuan, kecakapan,
inovatif, kreatif, kemandirian, serta dalam hal bertanggung jawab. Pendidikan memiliki
peranan penting dalam kehidupan manusia, baik dari segi pertumbuhan manusia secara
eksternal maupun internal, serta dalam pembentukan sikap dan perilaku untuk

meujudkan cita-cita yang tinggi(Lastri, 2020).

Pendidikan sangat terikat dengan globalisasi dan selalu berjalan beriringan. Di
era globalisasi, khususnya masyarakat Indonesia harus meningkatkan dalam hal
pendidikan agar terciptanya sistem pendidikan yang universal dan luwes, sehingga
lulusannya bisa secara efektif memisahkan diri ke masyarakat demokratis global. Oleh

sebab itu, pendidikan wajib dirancang sedemikian rupa sampai siswa dapat
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mengembangkan potensi dalam dirinya secara kreatif dengan kebebasan penuh,
kebersamaan, dan tanggung jawab secara alami. Tambahan, pendidikan harus
menjadikan lulusannya mampu memahami masyarakat sekarang ini dengan segala
bahan yang dapat mendukung keberhasilan atau hambatan yang mengakibatkan
kegagalan dalam kehidupan masyarakat. Alternatif yang mungkin bisa dilakukan
adalah melakukan pengembangan pendidikan yang berwawasan global(Tolchah &

Mu’ammar, 2019).

Peranan pendidikan memilki dampak yang signifikan terhadap kesiapan dan
optimalisasi tenaga kerja Sumber Daya Manusia (SDM) yang bertanggung jawab yang
memiliki jiwa kompetensi dan juga memiliki rasa solidaritas dengan orang lain.
Pendidikan merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan di bidang ilmu praktis
dikarenakan ilmu pendidikan lebih menunujukan tentang praktek dan tingkah laku
yang berpengaruh terhadap peserta didik. Mendidik bukanlah perkerjaan yang mudah
karena mendidik juga menyangkut tentang kehidupan dan menjadi cikal bakal
kehidupan anak manusia di masa depan, manusia dapat menjadi makhluk yang
bermartabat dengan mengemban pendidikan dan manusia bisa mendapatkan hak
asasinya. Oleh karena itu menyelenggarakan pendidikan merupakan suatu tugas moral

dan tidak mudah(Alpian Yayan, Sri Wulan Anggraeni, Unika Wiharti., 2019).

Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan terutama pendidikan agama
karena menyangkut dunia dan akhirat. Pendidikan agama Islam berhubungan dengan
berbagai macam aspek dalam kehidupan manusia khususnya aspek moral yang

sifatnya sangat abstrak, namun perwujudan dari moralitas dapat dilihat dalam



sikap, tingkah laku, dan tindakan personalnya (Nur’Aini, Sugiati, Dana, Wahyudi, &

Ramadhani, 2020)
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah
niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu

kerjakan”( Al-Qur'an dan Terjemahan, 2019).

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa islam mewajibkan manusia untuk
mencari ilmu, baik ilmu dunia maupun ilmu akhirat. Hasil Belajar sangat erat kaitannya
dengan cara kerja pada proses pembelajaran. Purwanto menyatakan bahwa hasil belajar
berada pada tingkat kemampuan peserta didik, peserta didik diharapkan mampu
memahami materi, situasi dan fakta yang di ketahuinya, serta mampu menjelaskannya
dengan kata-kata sendiri sepengetahuannyatanpa mengubah makna. Pendidikan pada
hakekatnya merupakan proses pembiasaan yang berkesinambungan yang secara
sistematis membentuk kepribadian peserta didik menjadi manusia dewasa yang

sempurna(Pratama, Sesmiarni, Barat, & Barat, 2022).
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Hasil belajar siswa bervariasi antara satu peserta didik dengan hasil belajar
peserta didik lainnya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhinya, antara lain: Faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kemampuan setiap individu peserta didik, seperti minat, bakat,
kebiasaan dalam belajar, dan kemandirian. Selain itu, faktor eksternal atau bisa disebut
faktor yang asalnya dari luar diri peserta didik sendiri, faktor tersebut mempengaruhi
peningkatan belajar peserta didik di lingkungan belajar seperti lingkungan belajar,
kualitas guru, metode pengajaran, dukungan keluarga, dan faktor sosial ekonomi, ada
juga faktor lain seperti lingkungan bebas, lingkungan rumabh, lingkungan masyarakat
dan bisa pula lingkungan sekolah dan infrastruktur sekolah(Tasya Nabillah & Abadi,

2019).

Dalam proses pembelajaran peserta didik disebut berhasil dan berkualitas
setidaknya sebagian besar (75%) peserta didik aktif secara fisik, sosial dan mental.
Selain itu peserta didik menunjukkan keinginan belajar, motivasi belajar tinggi,
semangat belajar, serta menunjukan sikap percaya diri. Disamping itu, jika terjadi
perubahan ke arah positif yang signifikan, maka proses dikatakan pembelajaran
berhasil jika semua siswa atau setidaknya sebagian besar siswa (75%) yang mengalami
perubahan positif(Hasanah, 2017). Kualitas pembelajaran peserta didik ditentukan oleh
profesionalisme pendidik di sekolah, bagaimana metode pengajaran yang diterapkan

akan mempengaruhi penyerapan materi yang disampaikannya.

Pemahaman pendidik saat pembelajaran memiliki dampak yang besar dan

tentang bagaimana cara mengajarnya. Pendidik harus mengetahui strategi dalam
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mengajar termasuk model pembelajaran, teknik, dan cara mengajar. Di samping itu
pendidik harus berusaha menciptakan keadaan belajar yang kondusif, seru, aman, dan
nyaman. Seorang pendidik harus dapat memicu kreatifitas peserta didik dan
membangkitkan pemikiran yang kritis saat mengkaji materi atau permasalahan yang

ada di lingkungan (Mufti Ali, 2018).

Seorang pendidik memliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa siswanya
belajar pelajaran yang berharga, karena hasil belajar mempengaruhi masa depan
peserta didik. Pendidik sebagai faktor kunci yang penting dalam proses belajar
mengajar juga memegang peranan yang sangat strategis dalam upaya membangun
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidik diharuskan melaksanakan
tugasnya secara memadai sebagai perencana, pelaksanaan, dan evaluator pendidikan.
Pendidik pun diharapkan memodifikasi desain dan penyampaian pengajaran dengan
meenggunakan media dan bahan ajar yang beragam dan dapat diajarkan, berperan aktif
serta menetapkan status tenaga profesional, dan meningkatkan hasil belajar siswa
sesuai dengan harapan yangdiinginkan sebagai jawaban atas tuntutan masyarakat yang

berkembang(Sulfemi, 2019).

Pembelajaran sebaiknyanya tidak hanya terpusat pada peran gurunamun juga
mengikutsertakan partisipasi siswa. Artinya, proses belajar harus memanfaatkan
kapasitas siswa secara optimal dalam menggali dan mengevaluasi informasi, agar

mereka dapat mengembangkan pemahaman mereka sendiri. (Fajri, 2019).

Setiap peserta didik memiliki pendekatan yang berbeda tentang bagaimana

mereka menerima, memahami dan menguasai pelajaran, bagaimana mereka
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menghubungkan yang telah mereka pelajari, dan bagaimana tanggapan mereka
terhadap strategi yang diajarkan oleh pendidik kepada mereka(Mayanto, Zulfikar, &

Faisal, 2020)

Sikap peserta didik bervariasi tergantung pada subjek yang diajarkan dan bisa
bersifat positif ataupun negatif. Sikap yang diberikan oleh peserta didik sangat penting
diamati agar pendidik bisa mendapatkan umpan balik dari peserta didik dalam proses
pembelajaran yang dikelola oleh pendidik tersebut, dengan kata lain, jika peserta didik
tidak mengerti dan memahami apa yang dipelajarinya, maka akan mempengaruhi hasil
belajarnya. Dalam Proses pembelajaran harus memperhatikan sikap, kebiasaan, tata
karma dan budi pekerti, sebaik apapun kemampuan kognitif seorang siswa, tanpa
adanya sikap, kebiasaan, tata krama dan budi pekerti yang baik, mereka tidaklah
mampu meng kemampuannya. Terdapat beberapa aspek yang dapat menentukan sikap
seseorang terhadap situasi tertentu. Timbulnya minat belajar berarti dipicu oleh minat
terhadap materi yang sedang dipelajari memiliki makna tersendiri sehingga
merangsang dan mendorong peserta didik menjadi lebih antusias dalam keterlibatan
saat kegiatan pembelajaran. Besarnya minat peserta didik saat mengikuti kegiatan
pembelajaran memiliki pengaruh dalam besar motivasi belajarnya dan semakin positif

sikapnya terhadap belajar(Putri & Rifai, 2019).

Penggunaan strategi pembelajaran yang buruk atau kurang tepat berakibat pada
hasil belajar peserta didik. Hasil belajar yang kurang baik berdampak pada penurunan
kualitas peserta didik dalam menguasai materi mata pelajaran yang harus dikuasainya.

Keadaan ini akan menyebabkan rendahnya kualitas lulusan dihasilkan lembaga
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pendidikan tersebut. Masalah penting dan sering dijumpai dalam kegiatan belajar
adalah adanya ketidaksesuaian hasil belajar seperti yang tertuang dalam tujuan
pembelajaran. Memahami karakter dari isi pelajaran teori, karakter siswa, dan juga
proses pembelajaran merupakan penentu keberhasilan dalam pembelajaran. Bloom
(1976) menjelaskan adanya keterkaitan antara karakter siswa dan kualitas dari

pembelajaran serta hasil belajar(Tarekat, Serta, Terhadap, & Islam, n.d.).

Berbagai macam metode dan model pembelajaran dapat digunakan untuk
mengatasi kelemahan proses pembelajaran dan membuat pelajaran lebih mudah
dipahami oleh siswa. Untuk peningkatan kinerja dan hasil belajar siswa memerlukan
model pembelajaran yang aktif. Satu diantara model pembelajaran yang diharapkan
dapat secara efektif digunakan adalah penerapan model pembelajaran tipe discovery

learning(Fitriyah, Murtadlo, & Warti, 2017).

Model Discovery Learning adalah kelompok peserta didik dimasukkan ke
dalam suatu permasalahan yang menantang dengan tujuan menemukan jawaban atas
pertanyaan yang sudah terstruktur sebelumnya. Disebutkan pula bahwa Model
pembelajaran Discovery Learning merupakan metode pengajaran yang melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran dan bertujuan untuk belajar mandii dengan
bertukar pikiran atau berdiskusi, membaca sendiri sebuah materi dan mencoba hal-

hal baru sendiri (Oktaviani, Mawardi, & Astuti, 2018).

Pembelajaran dengan discovery learning dapat membantu peserta didik
memahami diri mereka dengan lebih baik, mengembangkan bakat, menghindari belajar

hanya secara lisan, memberikan waktulebih banyak untuk peserta didik untuk menarik
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dan memahami informasi. Selain itu pendidik dapat menggunakan pembelajaran
berbasis discovery learning untuk mendorong peserta didik untuk lebih aktif mencari,
menemukan dan meneliti dan memecahkan masalah, dan mampu menyampaikan
pendapatnya, merumuskan masalah, merancang eksperimen, menganalisis dan

menarik kesimpulan(Giawa, Harefa, & Waruwu, 2022).

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan pengertian model
pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang menuntut peserta
didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan dalam proses pemecahan

suatu masalah dan berfungsi meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain itu, kelebihan menerapkan model pembelajaran discovery learning
dalam pembelajaran adalah: menggunakan aktivitas dan pengalaman langsung untuk
mendapatkan perhatian siswa dalam belajar, menjadikan pembelajaran lebih realistis
dan bermakna, fokus pada kemampuan peserta didik untuk memecahkan permasalahan
yang sangat relevan dengan situasi saat ini, pemberian masalah dapat mendorong siswa
untuk berpikir lebih jauh serta kreatif, dapat dengan mudah diserap oleh siswa dalam
memahami kondisi khusus yang terkait dengan kegiatan pembelajaran, Memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi langsung dalam kegiatan

pembelajaran(Rahmi & Fitria, 2020).

Pembelajaran PAIl merupakan bagian dari pembelajaran dan harus
direncanakan dengan baik. Hal ini dikarenakan kualitas pembelajaran mempengaruhi
kualitas pendidikan dan kualitas pendidikan suatu negara mempengaruhi pembentukan

peradaban suatu negara.(Hidayat & Syahidin, 2019).
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Pembelajaran pendidikan agama islam secara umum dengan sangat signifikan

di semua tahap pendidikan, mulai dari pendidikan usia dini hingga pendidikan di
tingkat universitas. Pembelajaran Pendidikan agama Islam pada dasarnya difokuskan
pada penanaman nilai-nilai spiritual pada diri peserta didik. kehadirannya berfungsi
untuk membentuk kepribadian individu yang menjalankan agama islam , yang memilki
keyakinan, dan senantiasa taat kepada Allan SWT. Oleh karena itu pembelajaran
agama Islam tidak hanya berfokus pada aspek konseptual atau teoritis semata, tetapi
juga bentuk praktik, dalam hal ini orang tersebut harus dilatih dan dibiasakan untuk
menjalankan ibadah yang telah diajarkan oleh syariat Islam. Pendidik harus
mengerahkan tenaganya agar pembelajaran agama islam berlangsung dan berusaha
sedemikian rupa agar dapat dilaksanakan secara seragam dan dicapai oleh banyak

peserta didik(Lubis, Yusri, & Media Gusman, 2020).

Materi dalam mengkaji pendidikan agama islam harus berpotensi untuk
mengarahkan pembelajaran agar tujuan dari pendidikan agama islam tercapai. Pada
prinsipnya, tujuan akhir dari pendidikan agama islam selaras dengan tujuan kehidupan
manusia muslim yaitu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Tujuan pendidikan
agama Islam adalah mengajarkan nilai-nilai keagamaan kepada manusia sehingga
mereka menjadi individu yang taat beragama, Hal ini berarti mereka mampu
mengamalkan ajaran-ajaran agama lIslamdengan benar dan menyeluruh, sehingga
sikapdan tindakan mereka selalu mencerminkan nilai-nilai agama sepanjang hidupnya,
Tujuannya adalah untuk mencapai kebahagiaan dan kehormatan di dunia dan akhirat,

yang dapat dicapai melalui pendidikan agama yang intensif dan efektif(Jailani,
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Widodo, & Fatimah, 2021). Tujuan lainnya adalah untuk mengarahkan anak-anak agar
menjadi muslim yang sesungguhnya, memiliki keimanan yang kuat , beramal saleh,

berakhlak mulia dan berguna terutama bagi masyarakat, agama dan negara.

Tujuan pembelajaran merupakan poin yang harus dicapai dalam semua
kegiatan belajar mengajar. Segala sesuatu yang berhubungan dengan perangkat
pembelajaran tentu mendukung tercapainya tujuan tersebut. Kemalasan harus
dihilangkan jauh-jauh dari karakter seorang guru. Selain itu, peserta didikpun juga
dituntut untuk memiliki motivasi belajar yang tinggi, motivasi tersebut berasal dari
dalam dirinya sendiri bukan karena menuruti perintah guru. Hal ini dilakukan demi

mencapai tujuan yang efektif dan efisien(Permanasari, 2022).

Peneliti tertarik untuk mengkaji model pembelajaran discovery learning
dikarenakan model ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa, sehingga diharapkan
siswa dapat lebih mudah memahami materi Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
dianggap sulit. Model pembelajaran ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman dan kondusif bagi siswa, serta memotivasi siswa untuk belajar dengan
semangat yang tinggi. Peneliti juga berharap agar model pembelajaran ini dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran discovery learning

berpengaruh terhadap hasil belajar PAI pada siswa kelas V111 di SMPN 13 Malang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan model discovery learning mata

pelajaran PAI siswa kelas VIII SMPN 13 Malang?

f Islam Malang

REPOSITORY

2. Bagaimana Hasil belajar dengan model discovery learning mata pelajaran PAI

siswa kelas VIII SMPN 13 Malang?

University o

3. Apakah ada pengaruh model discovery learning terhadap hasil belajar mata

pelajaran PAI siswa kelas VIII di SMP SMPN 13 Malang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan pelaksanan pembelajaran dengan model discovery learning
mata pelajaran PAI siswa kelas VIII SMPN 13 Malang.

2. Mendeskripsikan hasil belajar dengan model pembelajaran discovery learning
mata pelajaran PAI siswa kelas VIII SMPN 13 Malang.

3. Mengetahui apakah ada pengaruh discovery learning terhadap hasil belajar mata

pelajaran PAI siswa kelas V11 di SMPN 13 Malang.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh model discovery learning
terhadap hasil belajar peserta didik di SMPN 13 Malang.Hal ini didasarkan pada
pandangan peneliti bahwa model pembelajaran discovery learning sangat sesuai untuk

diterapak pada siswa SMP Negeri 13 Malang..

E. Kegunaan Penelitian

Bedasarkan rumusan masalah yang telah disajikan, maka, tujuan kegunaan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model
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pembelajaran discovey learning memiliki pengaruh terhadap hasil belajar mata

pelajaran PAI di SMPN 13 Malang:
1. Kegunaan teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memajukan pengetahuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam, sehingga hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan rujukan untuk penelitian selanjutnya
dan memperkaya hasil penelitian di Fakultas Agama Islam. Selain itu, Penelitian ini

juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pembaca dan peneliti.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peserta didik
1) Membantu peserta didik meningkatkan hasil belajar serta kemampuan
dalam memecahkan masalahterutama pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.
2) Membantu Peserta didik mempelajarai PAl yaitu memahami masalah,
merancang solusi, dan menarik kesimpulan.
3) Memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
b. Bagi pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan oleh para
pendidik dalam memberikan variasi pembelajaranagar dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik, terutama dalam Pendidikan Agama Islam. Hal

ini memungkinkan pendidik untuk membekali peserta didik dengan
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metode pembelajaran yang lebih bervariasi untuk meningkatkan performa
siswa.
c. Bagi pihak sekolah
1) Memberikan inovasi dan dorongan pembelajaran dalam upaya
meningkatkan pencapaian peserta didik.
2) Memberikan pengalaman menggunakan pendekatan saintifik dengan
model discovery learning kepada guru-guru mata pelajaran lain.
d. Bagi penulis
1) Memberikan pengalaman praktis tentang proses belajar menggunakan
pendekatan saintifik melalui model discovery learning.
2) Memberikan dorongan untuk menciptakan kegiatan belajar dan mengajar
yang dinamis, inovasi, efektif, dan menyenangkan bagi peserta didik

dimasa yang akan datang

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang lingkup masalah yang diteliti diadakan batasan masalah sebagai berikut:

1. Fokus penelitian hanya pada “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran PAI kelas V111 di SMP 13 Malang”.

2. Populasi yang akan diteliti adalah siswa kelas V11l di SMPN 13 Malang.

3. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pengaruh model discovery learning.

Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar.
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G. Definisi oprasional
Definisi operasional adalah deskripsi makna dari istilah yang menggambarkan

secara operasional yang menggambarkan penelitian yang dilakukan. Istilah yang

f Islam Malang

REPOSITORY

digunakan dalam penelitian didefinisikan dalam operasi operasional. Definisi

operasional dalam penelitian ini meliputi:

University o

1. Model Pembelajaran Discovery Learning

Discovery learning merupakan model pembelejaran yang berpusat pada
penemuan jadi langkah pertama siswa diberikan sebuah rangsangan terhadap
materi yang akan diajarkan. Model ini diajarkan bukan hanya sekedar guru
berceramah di depan akan tetapi siswa dapat menemukan sendiri jawaban atas
permadsalahannya.

Pertama-tama guru membagi peserta didik dalam bentuk kelompok setelah
itu guru memberikan rangsangan materi kepada peserta didik, setelah peserta
didik menerima materi tersebut merak berdiskusi untuk memecahkan masalah

dan semua hasil diskusi ditulis pada lembar kerja peserta didik.
2. Hasil Belajar PAI

Hasil belajar adalah suatu ukuran yang menentukan keberhasilan peserta
didik dalam belajar dan menguasai materi yang diajarkan di sekolah Hal ini
dinyatakan dalam nilai yang didapat dari hasil tes yang sesuai dengan

kurikulum

Hasil belajar tidak hanya meliputi aspek kognitif akan tetapi juga meliputi

ranah afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, penilaian tidak hanya
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berdasarkan pengetahuan semata akan tetapi juga sikap siswa. Indikator
kognitif berkaitan dengan pengetahuan sedangkan afektif berkaitan dengan
sikap dan psikomotrik berkaitan dengan keterampilan akan tetapi pada
penelitian kali ini hanya membahas aspek kognitif. Pendidikan Agama Islam
(PAI) adalah suatu mata pelajaran yang selalu ada dalam setiap jenjang
pendidikan terutama bagi sekolah yang berpenduduk muslim dan mata

pelajaran PAI terdapat di SMP Negeri 13 Malang
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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahan pada penelitian ini, terdpat

REPOSITORY

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

University o

1. Pelaksanaan pembelajaran discovery learning berjalan dengan lancar sesuai dengan
tahap-tahap yang telah ditentukan mulai dari tahap pemberian rangsangan hingga
tahap menarik kesimpulan.

2. Hasil belajar mata pelajaran PAI siswa di kelas VIII SMPN 13 Malang yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning diperoleh skor
minimum pada kelas eksperimen adalah 76 , sedangkan skor maksimum adalah 100.
Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 92.12 dengan standar deviasi 5,872 dengan
range 24.Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding hasil belajar kelas kontrol.

3. Berdasarkan pada hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji
hipotesis (uji independent samples test) pengolahan dengan IBM SPSS versi 26 Sig
= 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena Sig (2-
tailed) < a atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian, kesimpulan akhir penelitian atau
hipotesis yang diterima Ha yaitu terdapat pengaruh karena adanya perbedaan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI yang signifikan antara kelas yang
diajar tanpa menggunakan model pembelajaran discovery learning dengan kelas

yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.

B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran PAI, yaitu :

1. Diharapkan kepada siswa untuk meningkatkan rasa ingin tahu terhadap
suatu pelajaran dan juga memperbanyak pengalaman belajar dari lingkungan
sekitar yang ditunjang dengan kemajuan IPTEK (llmu Pengeahuan dan

Teknologi)

2. Diharapkan bagi pembaca, skripsi ini dapat menjadi gambaran informasi
dan masukan tentang model pembeljaran discovery learning pada mata

pelajaran PAI, khususnya materi makanan dan minuman yang halal dan haram.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, sebagi salah satu sumber data dan
rujukan untuk penelitian dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan

informasi yang lebihlengkap dan lebih luas.
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